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ABSTRAK

Peranan media sangat penting di dalam pembelajaran karena mampu membangkitkan motivasi dan minat siswa
dalam belajar, sehingga dengan adanya motivasi, akan berpengaruh pada bagus atau tidaknya hasil belajar. Adapun
yang disebut dengan hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar (Ahmad, 2016). Jadi hasil belajar
merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan
suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh bentuk perubahan prilaku yang relatif menetap,
dengan adanya media pembelajaran kincir angin dapat membantu siswa meningkatkan hasil perkalian siswa kelas
III SD Negeri 173551 Laguboti. Dari penjelasan yang sudah diuraikan, penelitian yang bertujuan untuk
mengimplementasikan media pembelajaran kincir angin dengan menggunakan metode penelitian yaitu metode
deskriptif dan akan diterbitkan pada jurnal Curere di Universitas Quality.
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ABSTRACT

The role of media is very important in learning because it is able to arouse student motivation and interest in learning, so
that with motivation, it will affect whether or not learning outcomes are good. As for what is called learning outcomes are
changes that occur in students, both concerning cognitive, affective, and psychomotor aspects as a result of learning
activities (Ahmad, 2016). So learning outcomes are the abilities that students acquire after going through learning
activities. Because learning itself is a process of a person trying to obtain a relatively settled form of behavior change,
with the existence of windmill learning media can help students improve the multiplication results of third grade students
of SD Negeri 173551 Laguboti. From the explanation that has been described, the research aims to implement windmill
learning media using research methods, namely descriptive methods and will be published in the Curere journal at
Quality University.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Keberhasilan dalam proses
pembelajaran ditentukan oleh seberapa
baik guru menjelaskan materi. Oleh karena
itu, kesiapan guru harus diperhatikan
karena pembelajaran akan semakin

maksimal semakin banyak persiapan yang

dilakukan oleh seorang guru.
Kenyataannya, sebagian besar siswa
terkadang bosan dengan materi yang
dipelajarinya, sehingga hanya

mengandalkan buku guru, buku siswa, dan
kurangnya kreativitas atau inovasi guru
dalam proses pembelajaran. Menentukan
jenis media pembelajaran yang sesuai
untuk bahan ajar merupakan salah satu
langkah yang sangat krusial dalam proses
belajar mengajar. Kamus Besar Bahasa

Indonesia mengartikan media sebagai
saluran komunikasi. Arief S. Sadiman
(2014) mendefinisikan media sebagai

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan dari pengirim kepada
penerima guna menggugah minat, pikiran,
dan perasaan siswa serta memperlancar
pembelajaran. Istilah "media" juga dapat
digunakan untuk menggambarkan sarana
interkomunikasi. Agar siswa dapat belajar
secara efektif dan menerima pelajaran
dengan baik, maka pendidik harus
menggunakan media pembelajaran.
Berdasarkan observasi awal yang
dilakukan peneliti di kelas III SD Negeri
173551 Laguboti. Permasalahan yang
muncul adalah peneliti mellihat bahwa
dalam proses belajar- mengajar siswa kelas
[II pada materi perkalian masih banyak
siswa yang terlihat malas dan kurang
semangat belajar  perkalian,
sehingga hasil belajar siswa menjadi

dalam

rendah. Hal tersebut diakibatkan dimana
guru hanya menggunakan buku siswa
dalam belajar, maka perlu adanya upaya

yang dilakukan agar hasil belajar siswa
pada materi perkalian semakin meningkat
dengan adanya media pembelajaran kincir
angin.

Pendekatan Pemecahan Masalah

Media merupakan alat yang dapat
membantu dalam keperluan dan aktivitas,
yang dimana sifatnya dapat mempermudah
bagi siapa saja yang memanfaatkannya.
Adanya media dirasakan memang sangat
membantu proses belajar menganjar, hal
tersebut dikarenakan guru akan mudah
dalam kegiatan mengajarnya serta dapat
meningkatkan perhatian pada
kegiatan belajarnya. Dalam aktivitas
pembelajaran, media dapat didefinisikan
sebagai sesuatu yang dapat membawa
informasi dan pengetahuan dalam interaksi
yang berlangsung antara pendidik dengan
peserta didik. Media kincir angin adalah
media yang berupa gambar atau karikatur
yang mempunyai manfaat dalam kegiatan
pembelajaran untuk memahami
pelajaransecara mudah, menarik dan cepat
ditangkap oleh peserta didik ketika
melakukan  perkalian, maka media
pembelajaran kincir angin adalah salah
satu terbaik dalam mengatasi
permasalahan hasil belajar siswa terhadap
materi perkalian.

siswa

materi

solusi

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif =~ adalah penelitian  yang
dirancang untuk memperoleh informasi
tentang status gejala saat

dilakukan.
diarahkan untuk menetapkan sifat suatu

penelitian Penelitian  ini

situasi pada waktu penyelidikan itu
dilakukan. Dalam penelitian deskriptif,
tidak ada perlakuan yang diberikan atau
dikendalikan seperti yang ditemui dalam
penelitian eksperimen. Tujuan penelitian
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adalah untuk melukiskan variabel kondisi
“apa yang ada” dalam
Penelitian deskriptif (descriptive research)
ditujukan untuk mendeskripsikan suatu

suatu situasi.

keadaan atau fenomena- fenomena apa
adanya. Pendekatan dalam penelitian ini

(qualitative research). Penelitian kualitatif
ditujukan untuk memahami fenomena-
fenomena sosial dari sudut atau perspektif
partisipan. Partisipan adalah orang-orang
yang diajak berwawancara, diobservasi,
data, pendapat,
pemikiran dan persepsinya.

diminta memberikan

Diagram Alur Penelitian :

= Data

= Laporan
penelitian

penelitian

menggunakan pendekatan kualitatif
= Proposal
Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan diadakan

secara luring di SD Negeri 173551 Laguboti
pada Rabu, 29 Mei 2024. Guru sangat
mengapresiasi dan merasa senang dengan
kegiatan penelitian tersebut. “Kegiatan ini
sangat bagus dijalankan demi menunjang
peningkatan hasil belajar anak, dengan
adanya media pembelajaran kincir angin.
Diterapkannya media dengan menggunakan
kincir angin tersebut agar guru bisa
melihat betapa antusiasnya siswa belajar
dengan menggunakan media tersebut.
Harapannya, guru bisa membuat media
pembelajaran yang lebih menarik dan
memanfaatkan bahan yang ada untuk bisa
dikembangkan dan diterapkan di dalam
kelas.

Penelitian ini dilaksanakan dua kali
pertemuan. Pertemuan I pada tanggal 16
April 2024 dan pertemuan II pada tanggal
22 Mei 2024 dengan menggunakan teknik
analisis data kuantitatif jenis eksperimen

rancangan pretest-postest
desaign. Metode yang digunakan penelitian
ini  menggunakan desain penelitian
PreEksperimen Design. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik
tes dan nontes. Penerapan Kkincir angin
dilaksanakan melalui tahap perencanaan
dan tahap pelaksanaan. Tahap
perencanaan yaitu mempersiapkan sarana
dan prasarana dalam proses pembelajaran.
Tahap pelaksanaan berupa kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup.

Penerapan kincir angin dalam
proses pembelajaran menunjukan adanya
peningkatan hasil belajar ketika
menggunakan Kincir angin. Hasil belajar

one-group

aspek kognitif mengalami
sebesar 13,32, dilihat dari rata-rata pretest
sebesar 39,30 dan rata-rata postest sebesar
65,28, hasil uji t yang diperoleh bahwa t
hitung > t tabel yaitu 42,218 > 2,48. Jadi
kesimpulannya media kincir angin yang
diterapkan dapat meningkatkan hasil

peningkatan
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belajar siswa.Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, dalam proses pembelajaran
dengan penerapan media pembelajaran,
guru hendaknya lebih teliti dengan
ketepatan waktu
berlangsung, karena waktu yang kurang
efisien dapat memicu keributan siswa
dengan siswa yang lain.

pembelajaran

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan
penelitian yang telah dilaksanakan dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya media
kincir angin dapat menarik perhatian siswa
dan meningkatkan keaktifan siswa dalam
proses belajar dikelas. Dengan
menggunakan media kincir angin siswa
menjadi semangat dalam mempelajari
materi perkalian, siswa juga tidak mudah
bosan ketika berada di dalam kelas. Bukan
hanya itu, media tersebut dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
dibuktikan dari adanya peningkatan hasil
belajar aspek kognitif. Hasil belajar aspek
kognitif mengalami perbedaan rata-rata
nilai pretest sebesar 39,30 dan posttest
sebesar 65,28. Hasil belajar aspek kognitif
mengalami peningkatan sebesar 13,32.
Hasil uji t yang diperoleh bahwa t hitung > t
tabel yaitu 42,218 > 2,48 sehingga HO
ditolak dan Ha diterima.
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